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ABSTRAK 
Bentuk ransum serta ketersediaan dan keseimbangan nutrisi dalam ransum, 
misalnya pada ransum komplit, akan berpengaruh terhadap pemanfaatan nutrisi 
ransum tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein 
kasar ransum komplit yang dapat mengoptimalkan tingkat kecernaan bahan kering 
dan bahan organik ransum komplit pada kambing merica jantan. Penelitian ini 
dilaksanakan menurut rancangan acak lengkap terdiri dari empat perlakuan dan 
tiga ulangan. Perlakuannya adalah A. Ransum komplit dengan kandungan protein 
10.20%, B. 12.59%, C. 15.24%, dan D. 17.54%. sebanyak dua belas ekor 
kambing merica jantan ditempatkan pada kandang individu dan secara acak 
mendapat salah satu dari empat jenis ransum percobaan. Hasil percobaan 
memperlihatkan bahwa rataan daya cerna bahan kering bervariasi antara 62.8 % 
(ransum B) sampai 66.5% (ransum D). Rataan daya cerna bahan organik 
bervariasi antara 60.7% (ransum B) hingga 65.6% (ransum D). Namun demikian 
hasil statistik memperlihatkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 
nyata (P>0.05) terhadap daya cerna bahan kering dan bahan organik ransum 
komplit. Kesimpulan, meningkatkan kadar protein ransum komplit dari 10% 
menjadi 17.5% tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
peningkatan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum komplit. 
 
Kata Kunci : Kambing Marica, Kecernaan Bahan Kering dan Bahan 
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ABSTRACT 
The form of ration as well as availability and balancing of nutrient contents of the 
ration such as in complete ration will affect the utilization of those nutrients by the 
animal. The purpose of this experiment was to study the level of protein contents 
of complete ration that could optimize digestibility of dry matter and organic 
matter of the ration on male marica goat. The experiment was carried out 
according to completely randomised design consisted of four treatments and three 
replications for each treatment. The treatments were A.  Complete ration 
containing 10.20% of crude protein, B. Complete ration containing 12.59% of 
crude protein, C. Complete ration containing 15.24% of crude protein, D. 
Complete ration containing 17.54% of crude protein. Twelve heads of marica 
goats were placed into an individual metabolic cage and was randomly fed one of 
four rations. The results of the experiment showed that dry matter digestibility 
varied between 62.8% (treatment B) and 66.5% (treatment D). While organic 
matter digestibility ranged from 60.7% (treatment B) to 65.5% (treatment D). 
However, statistical analysis indicated that there was no significant differences 
(P>0.05) among the treatments. In conclusion, increasing crude protein content of 
complete ration from 10% to 17.5% did not give a significant benefits in terms of 
dry matter and organic matter digestibility of complete ration for marica goat. 
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Kambing Marica yang terdapat di Propinsi Sulawesi Selatan merupakan 
salah satu genotipe kambing asli Indonesia yang menurut laporan FAO sudah 
termasuk kategori langka dan hampir punah (endangered). Daerah populasi 
kambing Marica dijumpai di sekitar Kabupaten Maros, Kabupaten Jeneponto, 
Kabupaten Soppeng dan daerah Makassar di Propinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keragaman karakteristik morfologik 
kambing Marica ini hampir mirip dengan kambing Kacang, namun ada perbedaan 
yaitu penampilan tubuh Iebih kecil dibanding kacang, telinga berdiri menghadap 
samping arah ke depan, tanduk relatif kecil clan pendek . Kambing Marica punya 
potensi genetik yang mampu beradaptasi baik di daerah agro-ekosistem lahan 
kering, dimana curah hujan sepanjang tahun sangat rendah. Kambing Marica 
dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau hanya memakan rumput-rumput 
kering di daerah tanah berbatu-batu (Anonim, 2013). 
Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
ternak. Kondisi pakan (kualitas dan kuantitas) yang tidak mencukupi kebutuhan 
menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah yang antara lain ditunjukkan 
oleh laju pertumbuhan yang lambat dan bobot badan rendah. Upaya untuk 
mencukupi kebutuhan gizi dan memacu pertumbuhan, dapat dilakukan dengan 
cara memberi pakan tambahan konsentrat (Ensminger dan Parker, 1986), atau 
memberi hijauan leguminosa yang umumnya mengandung protein lebih tinggi 
dari pada rumput (Mathius dkk., 1989). 
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Protein adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan ternak 
untuk pertumbuhan. Laju pertumbuhan ternak yang cepat, akan membutuhkan 
protein lebih tinggi di dalam ransumnya (Nutrient Requertmen of Goat, 1981; 
Haryanto, 1992). Namun efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan 
jaringan tubuh, dipengaruhi oleh ketersediaan energi (Ensminger dan Parker, 
1986). 
Pakan komplit merupakan suatu strategi pemberian pakan yang telah lama 
diterapkan, khususnya pada industri sapi perah. Penggunaan pakan komplit pada 
sapi yang sedang laktasi memang sangat relevan untuk memudahkan pemenuhan 
kebutuhan nutrisi (terutama energi) yang sangat tinggi, pada saat yang sama 
mampu menyumbang kebutuhan serat yang sangat penting bagi stabilisasi 
ekosisitem rumen. Selain itu, pakan komplit juga lebih menjamin meratanya 
distribusi asupan harian ransum, agar fluktuasi kondisi ekosistem di dalam rumen 
diminimalisir (Ensminger dan Parker, 1986). 
Proses pengolahan bahan baku pakan menjadi pakan komplit biasanya 
akan berdampak kepada peningkatan densitas nutrisi dalam pakan. Peningkatan 
densitas nutrisi ini terutama diakibatkan oleh proses pengolahan (pencacahan atau 
penepungan) bahan pakan sumber roughage (Ginting, 2009). Hal inilah yang 
melatarbelakangi akan dilaksanakannya penelitian ini.     
Rumusan Masalah 
 Salah satu nutrisi penting bagi ternak adalah protein. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini akan dibuat ransum komplit yang disusun dari berbagai bahan 
yang tersedia secara lokal dengan kadar protein yang mempengaruhi kebutuhan 
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dasar dan untuk produksi. Namun demikian, komposisi level protein berbeda pada 
ransum komplit untuk kambing marica jantan masih sangat terbatas. 
Hipotesis 
Diduga dengan pemberian ransum komplit dengan level protein antara 10-
17 % dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum 
pada ternak kambing merica. 
Tujuan dan Kegunaan 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level optimal kandungan 
protein kasar ransum komplit untuk mengoptimalkan  daya cerna bahan kering 
dan bahan organik pada kambing merica. 
 Kegunaan penelitian ini adalah agar dapat mengetahui kecernaan bahan 












Gambaran Umum Kambing  
Kambing merupakan ternak jenis ruminansia kecil. Kambing pertama kali 
dijinakkan pada zaman Neolitikum, di daerah Asia bagian Barat. Kambing memiliki 
kekerabatan yang sangat dekat dengan domba namun berbeda sifat biologisnya. 
Beberapa perbedaan besar antara spesies kambing dan domba, yaitu domba memiliki 
stockier bodies yang lebih besar daripada kambing. Kambing memiliki ekor yang 
lebih pendek daripada domba, namun memiliki tanduk yang lebih panjang dan ada 
yang tumbuh ke atas, ke belakang dan keluar, sedangkan domba melingkar dan 
berbentuk spiral. Kambing jantan dewasa memiliki janggut mengelurkan bau yang 
khas yang berasal dari kelenjar “bandot”, namun domba jantan tidak. Tengkorak 
domba mempunyai tulang air mata dan dekat kotak matanya terdapat kelenjar 
praeorbital. Kambing tidak memiliki kelenjar scent pada bagian muka dan kakinya, 
domba memiliki kelenjar tersebut (organ khusus yang menyekresikan substansi 
aroma (pheromone) untuk menarik betina). Biasanya kambing lebih aktif daripada 
domba dan memiliki sifat dan kebiasaan suka berkelahi dan menangkis, sehingga 
dalam hal ini kambing dapat dengan mudah kembali ke alam liar (Devendra dan 
Burns, 1994). 
Kambing Marica yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
salah satu genotipe kambing asli Indonesia yang menurut laporan FAO sudah 
termasuk kategori langka dan hampir punah (endargeed). Daerah populasi 
kambing Marica dijumpai di sekitar Kabupaten Maros, Kabupaten Jeneponto, 
Kabupaten Sopeng dan daerah Makassar di Propinsi Sulawesi Selatan. Kambing 
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marica punya potensi genetik yang mampu beradaptasi baik di daerah agro-
ekosistem lahan kering, dimana curah hujan sepanjang tahun sangat rendah.  
Kambing Marica dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau hanya 
memakan rumput-rumput kering di daerah tanah berbatu-batu. Ciri yang paling 
khas pada kambing ini adalah telinganya tegak dan relatif kecil pendek dibanding 
telinga kambing kacang. Tanduk pendek dan kecil serta kelihatan lincah dan 
agresif (Anonim, 2013). 
Jumlah populasi kambing ini secara perlahan-lahan mengalami 
pengurangan dan sudah mulai susah dijumpai. Namun pada daerah topografi 
tanah perbukitan dan berbatu-batu sekitar pantai, ternak ini nampaknya dapat 
beradaptasi sangat baik dengan kondisi rumput yang minim dan kering pada 
musim kemarau ( Batubara dkk, 2007 ). 





1 Bobot/kg 20,26 22,8 
2 Panjang badan/cm 56,4 58,6 
3 Tinggi pundak/cm 55,7 57,6 
4 Tinggi pinggul/cm 50,6 59,7 
5 Lingkar dada/cm 54,4 51,7 
6 Lebar dada/cm 15,9 15,6 
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7 Dalam dada/cm 27,6 23,2 
8 Panjang Tanduk/cm 7,4 12,1 
9 Panjang telinga/cm 10,3 11,6 
10 Lebar telinga/cm 6,1 5,9 
11 Type telinga Tegak Tegak 
12 Panjang ekor/cm 11,6 11,3 
13 Lebar ekor/cm 3,9 3,6 
  ( Batubara dkk, 2007 ). 
Ransum Komplit 
 Ransum komplit adalah pakan yang cukup tinggi gizi untuk hewan tertentu 
dalam tingkat fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk diberikan sebagai satu-
satunya makanan dan memenuhi kebutuhan hidup pokok atau produksi, atau 
keduanya tanpa tambahan bahan atau substansi lain kecuali air (Hartadi dkk., 
1980). Menurut Chuzaemi (2002) ransum komplit merupakan salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian yaitu 
dengan cara mencampurkan limbah pertanian dengan tambahan pakan 
(konsentrat) dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik kebutuhan 
serat maupun zat makanan lainnya. 
 Proses pengolahan bahan baku pakan menjadi pakan komplit biasanya 
akan berdampak kepada peningkatan densitas nutrisi dalam pakan. Peningkatan 
densitas nutrisi ini terutama diakibatkan oleh proses pengolahan (pencacahan atau 
penepungan) bahan sumber roughage. Pada ternak kambing densitas nutrisi 
merupakan salah satu faktor penting dalam efisiensi penggunaan pakan. Ternak 
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kambing merupakan jenis herbivore yang mengembangkan perilaku selektif 
terhadap bahan pakan yang memiliki densitas nutrisi yang tinggi. Hal ini terkait 
dengan ukuran yang relative kecil (Hoffman 1988). 
 Penggunaan sebagian besar bahan pakan inkonvensional ini terutama 
dalam mengatasi palatabilitas yang rendah dapat menjadi lebih efisien dengan 
menggunakan teknologi pakan komplit. Efisiensi penggunaan pakan komplit pada 
ternak ruminansia bahkan semakin meningkat sejalan dengan perkembangan yang 
pesat dalam teknologi peralatan atau mesin pengolahan pakan (Ginting 2009). 
Syamsu dkk. (2003) memperkirakan bahwa dari produksi beberapa jenis tanaman 
pangan saja dapat dihasilkan jerami sekitar 52 juta ton bahan kering per tahun. 
Jumlah ini setara dengan kebutuhan sekitar 15 juta satuan ternak. Potensi lain 
berasal dari sektor tanaman perkebunan, terutama kelapa sawit dan kakao. 
Kisaran taraf protein kasar pakan komplit yang digunakan dalam berbagai 
penelitian adalah antara 13-20%, sedangkan kisaran kandungan energi 
metabolisme antara 1.800-2.800 kkal/kg BK (Fernandez dkk., 2003; Urge dkk., 
2004; Pi dkk., 2005; Ginting dkk., 2007 dan Madruga dkk.,2008). Kandungan 
energi metabolisme pakan komplit yang rendah (1.800-2.800 kkal/kg BK) pada 
penelitian Pi dkk, (2005) disebabkan penggunaan jerami padi sebagai roughage 
yang memiliki kandungan energi metabolisme relative rendah. Srivastava dan 
Sharma (1998) menggunakan Leucaena leucocephala sebagai sumber utama 
serat, sedangakan Haque dkk. (2008) menggunakan pakan komplit dengan 
campuran Leucaena leucocephala (30%) dan tanaman jagung muda (50%) 
sebagai sumber serat. Kedua jenis bahan tersebut memiliki kualitas nutrisi yang 
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tergolong baik, sehingga dengan rasio roughage/konsentrat yang tinggi masih 
mampu memenuhi kebutuhan kambing. 
Menurut Sarwono (2002) jenis pakan kambing ada dua macam, yaitu pakan 
pokok yang terdiri dari hijauan (rumput, legum, dan limbah pertanian) dan penguat 
(suplemen, konsentrat, dan pakan tambahan). Untuk ternak ruminansia termasuk 
kambing, terdapat empat kategori pakan yang memiliki potensi sebagai sumber 
pakan yaitu 1) tanaman pakan ternak(rumput alam maupun rumput introduksi, 
leguminosa herba dan tanaman pohon multi guna); 2) hasil sisa/samping tanaman 
pangan; 3) hasil samping industri-agro; dan 4) bahan pakan non-konvensional 
yang belum umum digunakan namun memiliki potensi sebagai pakan. 
Salah satu rumput yang di gunakan adalah rumput gajah, Rumput Gajah 
segar dengan kandungan air dan serat kasar yang tinggi (81,50% dan 33,10%), 
akan membatasi kemampuan ternak dalam mengkonsumsi ransum. Hal ini 
dikarenakan kapasitas tampung rumen terbatas dan rate of passage rendah, 
menyebabkan konsumsi bahan kering termasuk zat-zat gizi lain menjadi rendah 
(Mcdonald., dkk, 1988). Dengan pemberian pakan tambahan konsentrat, 
diharapkan dapat mencukupi kebutuhan konsumsi bahan kering dan zat-zat gizi 
lain yang diperlukan untuk pertumbuhan ternak. 
Kebutuhan Protein 
 Protein adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan ternak 
untuk pertumbuhan. Laju pertumbuhan ternak yang cepat, akan membutuhkan 
lebih tinggi di dalam ransumnya (Nutrient Requertmen of Goat, 1981; Haryanto, 
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1992). Namun efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan jaringan tubuh, 
dipengaruhi oleh ketersediaan energi (Ensminger dan Parker,1986). 
 Brody (1945) dan Kleiber (1961) membuktikan bahwa energi yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok secara  alometris berbanding 
lurus dengan bobot badan pangkat 0,75. Sementara itu, Dement dan Van Soest 
(1983) menunjukan bahwa kapasitas organ pencernaan merupakan fungsi bobot 
badan pangkat 1,00-1,09. Kedua hubungan alometris ini secara implisit 
menjelaskan bahwa rasio kapasitas organ pencernaan dengan kebutuhan energi 
akan lebih rendah pada ternak dengan ukuran bobot tubuh lebih kecil 
dibandingkan dengan ternak besar. Dengan kata lain, efisiensi pencernaan pada 
ternak dengan ukuran tubuh kecil lebih inferior dibandingkan dengan yang lebih 
besar. Prinsip ini telah menjadi dasar anggapan bahwa ruminansia kecil termasuk 
kambing kurang mampu memanfaatkan bahan pakan dengankarakter serat dan 
keambaan (bulkiness) tinggi, seperti jerami. 
 
Metode Pengukuran Kecernaan pada Ruminansia 
a. Metode in vitro 
Metode in vitro adalah suatu metode pendugaan kecernaan secara tidak 
langsung yang dilakukan di laboratorium dengan meniru proses yang terjadi di 
dalam saluran pencernaan ruminansia. Keuntungan metode in vitro adalah waktu 
lebih singkat dan biaya lebih murah apabila dibandingkan metode in vivo, 
pengaruh terhadap ternak sedikit serta dapat dikerjakan dengan menggunakan 
banyak sampel pakan sekaligus. Metode in vitro bersama dengan analisis kimia 
saling menunjang dalam membuat evaluasi pakan hijauan (Pell dkk, 1993). 
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Metode in vitro dikembangkan untuk memperkirakan kecernaan dan 
tingkat degradasi pakan dalam rumen, dan mempelajari berbagai respon 
perubahan kondisi rumen. Metode ini biasa digunakan untuk evaluasi pakan, 
meneliti mekanisme fermentasi mikroba dan untuk mempelajari aksi terhadap 
faktor antinurisi, aditif dan suplemen pakan (Lopez, 2005). 
b. Metode in sacco 
Metode in sacco merupakan metode pendugaan kecernaan untuk evaluasi 
bahan pakan yang dapat didegradasi di dalam rumen. Metode ini cukup sederhana 
dan memiliki beberapa keunggulan yaitu: dapat mengevaluasi bahan pakan lebih 
dari satu dalam waktu yang bersamaan serta dapat mempertahankan pH rumen 
dan populasi mikrobia dibanding in vitro. Pakan yang diuji diinkubasikan secara 
langsung pada lingkungan rumen ( Soejono,1990) 
c. Metode in vivo 
Kecernaan In vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrient 
menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrient pakan dan feses (Tillman 
dkk. 1991). Anggorodi (2004) menambahkan pengukuran kecernaan atau nilai 
cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrient dari suatu 
bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan. Daya cerna 
merupakan persentse nutrient yang diserap dalam saluran pencernaan yang 
hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrient yang 
dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses. 
Tipe evaluasi pakan In vivo merupakan metode penentuan kecernaan 
pakan menggunakan hewan percobaan dengan analisis pakan dan feses. 
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Pencernaan ruminansia terjadi secara mekanis, fermentative, dan hidrolisis (Mc 
Donald dkk.2002). Dengan metode Invivo dapat diketahui pencernaan bahan 
pakan yang terjadi di dalam seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai 
kecernaan pakan yang diperoleh mendekati nilai sebenarnya. Koefisien cerna 
yang ditentukan secara In vivo biasanya 1% sampai 2 % lebih rendah dari pada 
nilai kecernaan yang diperoleh secara In vitro (Tillman dkk.,1991). 
Kecernaan Bahan Kering  
 
Sutardi (1979),  menyatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi 
oleh kandungan protein pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan 
dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda. Kecernaan bahan organik merupakan 
faktor penting yang dapat menentukan nilai pakan. Setiap jenis ternak ruminansia 
memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam 
mendegradasi ransum, sehingga mengakibatkan perbedaan kecernaan. 
Kecernaan adalah selisih anatara zat makanan yang dikonsumsi dengan 
yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna. Jadi 
kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang 
dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 
memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam 
bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011).  
Kecernaan pakan dapat didefinisikan dengan cara menghitung bagian zat 
makanan yang tidak dikeluarkan melalui feses dengan asumsi zat makanan 
tersebut telah diserap oleh ternak. Kecernaan pakan biasanya dinyatakan dalam 
persen berdasarkan bahan kering. Faktor-faktor yangmempengaruhi kecernaan 
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antara lain  komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan 
satu dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam 
pakan, ternak dan taraf pemberian pakan (McDonald dkk., 2002). 
Daya cerna juga merupakan presentasi nutrien yang diserap dalam saluran 
pencernaan yang hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah 
nutrisi yang dimakan dan jumlah nutrien yang dikeluarkan dalam feses 
(Anggorodi, 1984). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna bahan pakan adalah suhu, 
laju perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi 
ransum dan pengaruh perbandingan dengan zat lainnya (Anggorodi, 1979), 
komposisi kimia bahan, daya cerna semu protein kasar, penyiapan pakan 
(pemotongan, penggilingan,pemasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur ternak, 
dan jumlah ransum (Tillman dkk., 1991). 
Kecernaan Bahan Organik 
Bahan organik merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu, 
komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan menghasilkan 
asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak. Nilai kecernaan 
bahan organik (KBO) didapatkan melalui selisih kandungan bahan organik (BO) 
awal sebelum inkubasi dan setelah inkubasi, proporsional terhadap kandungan BO 
sebelum inkubasi tersebut (Blümmel dkk., 1997). 
Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi 
kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, 
protein, lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat dalam pakan 
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tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya proses 
pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Faktor yang 
mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar dan 
mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan 
kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari bahan 

















Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - November 2013. Penelitian 
dibagi dalam dua tahap, yakni aplikasi formulasi pakan komplit pada ternak 
kambing yang dilaksanakan di Animal Center Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar dan uji laboratotium dari semua sampel yang dilakukan di 
Laboratorium Kimia Makanan Fakultas Peternakan UNHAS. 
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang 
metabolisme, timbangan, parang, pengaduk, oven, tabung, ember dan baskom. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor kambing 
marica jantan dengan kisaran umur kurang lebih satu  tahun dengan rataan berat 
badan 11,2 kg, air, tepung rumput gajah,  dedak padi, bungkil kelapa, jagung 
giling, tepung ikan, tepung cangkang kepiting, tumpi jagung,garam, urea dan 
multi mineral mix.  
Rancangan Percobaan 
Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel 
and Torrie, 1980). Terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan untuk setiap ransum 
perlakuan. Perlakuannya adalah : 
R1  Ransum komplit dengan kandungan protein 10,20 % 
R2  Ransum komplit dengan kandungan Protein 12,59 %  
R3  Ransum komplit dengan kandungan Protein 15,24 %  




 Ternak kambing di tempatkan pada kandang individu berukuran 1,5 m  
 0,6 m, dengan ketinggian dari lantai kurang lebih 0,9 m. Kandang individu 
tersebut dilengkapi dengan tempat pakan dan minum yang terpisah. Demikian 
pula kandang tersebut didesain sedemikian rupa sehingga feses dan urin dapat di 
pisahkan. 
 
Gambar 1. Kandang Metabolisme 
Setiap ekor ternak mendapat salah satu dari empat ransum komplit yang 
digunakan. Ransum yang diberikan berkisar 3 % dari bobot badan dalam bentuk 
bahan kering. Ransum diberikan setiap hari pada pukul 08.00, namun sebelumnya, 
ransum sisa (jika ada) dari pemberian sebelumnya dipisahkan dari tempat pakan. 
Ransum komplit yang digunakan disususn sedemikian rupa sehingga mengandung 
protein yang berbeda. Air minum untuk ternak disediakan setiap saat. 
 Penelitian dilaksanakan selama 30 hari, 25 hari untuk periode pembiasaan 
dan 5 hari untuk koleksi sampel. Komposisi bahan pakan dalam ransum komplit 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Bahan Pakan dan Kandungan Nutrisi Dalam Ransum Komplit 
No. Bahan Pakan 
Jumlah Bahan (%) 
R1 R2 R3 R4 
1 Dedak 10 10 10 10 
2 Bungkil Kelapa 7,5 7,5 7,5 7,5 
3 Tumpi jagung 9,25 8,0 6,25 3,0 
4 Jagung Giling 10 10 10 10 
5 Tepung Rumput Gajah 60 60 60 60 
6 Garam 1 1 1 1 
7 Mineral Mix 1 1 1 1 
8 Tepung Cangkang Kepiting 1 1 1 1 
9 Tepung Ikan 0 0,5 1,50 4,5 
10 Urea 0,25 1,0 1,75 2,0 
No. Bahan Pakan 
Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 
1 Protein (%) 10,20 12,59 15,24 17,54 
2 ADF 54,4 53,6 52,5 50,5 




 Pengambilan sampel dilakukan 5 hari terakhir dari periode percobaan. 
Jumlah feses yang terkumpul selama 5 hari di timbang untuk mengetahui beratnya 
lau disampel (10 %). Sampel feses yang terkumpul selama 5 hari selanjutnya 
dicampur secara homogen lalu dilakukan subsampling sampel sebanyak 10% dari 
total sampel untuk analisis kandungan bahan kering dan bahan organik. 
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 Pada periode ini, juga dilakukan sampling terhadap pakan komplit yang 
diberikan pada ternak. Sampel selama periode koleksi dikumpulkan dan 
disubsampel untuk analisis bahan kering dan bahan organik. 
Analisis Laboratorium 
 Sampel feses dan pakan yang diperoleh pada periode sampling diovenkan  
pada suhu 65
0 
C selama 48 jam. Selanjutnya digiling halus untuk analisis 
kandungan bahan kering dan bahan organik. Penentuan bahan kering dan bahan 
organik sampel feses dan pakan ditetapkan mengikuti prosedur dari AOAC(2000). 
Parameter yang diukur 
 Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Kecernaan Bahan 
Kering (KCBK) dan Bahan Organik (KCBO) ternak kambing merica terhadap 
ransum komplit dengan kandungan protein berbeda. 
 Kecernaan dihitung berdasarkan rumus : 
                               BK yang dikonsumsi – BK feses 
Kecernaan BK = -------------------------------------------x 100% 
                                     BK yang dikonsumsi 
  
                                BO yang dikonsumsi – BO feses 
Kecernaan BO = ------------------------------------------ x 100% 
                                      BO yang dikonsumsi 
 
Keterangan :  BK =  Bahan kering 







Data hasil percobaan akan dianalisis dengan analisis ragam menurut 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan model matematika ( Steel and Torrie, 
1980 ). 
Yijk =   +  i +  ijk  
Keterangan : 
Yjk = hasil pengamatan 
 =  rata-rata umum 
   = pengaruh perlakuan ke- i (1,2,3,4) 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Rataan daya cerna bahan kering dan daya cerna bahan organik pada kambing 
marica dapat dilihat pada Tabel 3 : 





R1 R2 R3 R4 
 1 62,8 60,6 67,3 66,0 tn 
   Daya cerna bahan    













   Rata-rata 64,3 62,8 66,3 66,5 tn 
1 60,2 57,9 66,7 71,0 tn 
   Daya cerna bahan    













   Rata-rata 62,2 60,7 65,0 65,6 tn 
tn = tidak nyata ( P > 0,05) 
Rataan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum adalah masing-masing 
64,9% dan 63,4%.  Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan ransum 
komplit dengan kandungan protein berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap tingkat kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum pada ternak kambing 
marica jantan. Rataan kecernaan bahan kering bervariasi antara 62,8% (Perlakuan B)  
hingga 66,5% (Perlakuan D).  Begitu pula dengan ragam tingkat kecernaan bahan organik 
ransum, bervarisi antara 60,7% (Perlakuan B) hingga 65,6% (Perlakuan D). 
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Tingkat kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum percobaan tidak 
menunjukkan adanya perbedaan.  Artinya bahwa peningkatan level protein ransum 
komplit dari 10 % menjadi 17,5 %  tidak memberikan pengaruh signifikan dalam 
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum. Hal ini memberi 
gambaran bahwa dari sisi kecukupan protein, ransum dengan kandungan protein 10% 
sudah cukup memadai. Tidak hanya perbedaan daya cerna antar perlakuan kemungkinan 
disebabkan oleh karena kandungan protein ransum berada diatas kebutuhan minimal 
protein ransum ternak ruminansia 7,5% (Arora, 1995). 
Menurut McDonald dkk (2002), bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecernaan, yaitu komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan 
satu dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, 
ternak dan taraf pemberian pakan. Nilai Kecernaan BO yang relatif sama antar perlakuan 
selain disebabkan oleh komponen BO dan BETN juga diduga disebabkan oleh kandungan 
SK pakan perlakuan yang relatif sama. Hal ini diduga karena mikrobia tidak mampu 
untuk mencerna komponen SK yang terkandung dalam pakan secara optimal. Kandungan 
SK dalam pakan akan menyebabkan rendahnya nilai degradasi, karena SK yang berupa 
selulosa dan hemiselulosa sering berikatan dengan lignin dan akan sulit untuk dipecah 
oleh enzim pencernaan (Tillman dkk, 1998). Nilai Kecernaan BO yang relatif sama selain 
dipengaruhi komponen BO pakan perlakuan juga dipengaruhi oleh kandungan NDF 
pakan yang relatif sama. NDF (dinding sel) pada tanaman akan mempengaruhi kecernaan 
karena kurang dapat dicerna, kesamaan faktor pembatas memungkinan kecernaan pakan 








Peningkatan kandungan protein ransum komplit dari 10% hingga 17,5% 
tidak memberikan manfaat yang signifikan dalam hal meningkatkan daya cerna 
bahan kering dan bahan organik ransum komplit pada kambing marica jantan. 
Saran 
Perlu penelitian dengan kurung waktu yang cukup (beberapa bulan) untuk 
mengevaluasi penggunaan ransum komplit dengan kadar protein berbeda terhadap 
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Lampiran 1. Data  Hasil Analisa Nilai Kecernaan Bahan Kering Ransum 






1 2 3 
A 62,8 62,3 67,7 192,8 64,26667 
B 60,6 61,7 66,0 188,3 62,76667 
C 67,3 65,4 66,3 199 66,33333 
D 66,0 61,5 72,0 199,5 66,5 
Total 




Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Nilai Kecernaan Bahan Kering Ransum 
Komplit dengan Kandungan Protein Berbeda pada Kambing 
Merica Jantan 
 
Sumber Keragaman DB JK KT F-hit 
F-tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 28,64667 9,548889 0,835789 4,07 7,59 
Galat 8 91,4 11,425    






Derajat Bebas (DB) 
DB Perlakuan  : Perlakuan – 1   : 4 – 1   = 3  
DB Galat  : Perlakuan x ( Ulangan – 1)   : 4 x (3-1) = 8 
DB Total  : Perlakuan x Ulangan – 1    : 4 x 3-1 = 11 
Faktor Koreksi (FK) 
 ( ∑t=1 Yij)
2
   ( 779,6)
2 
FK  = ------------------ = ------------ = 50648 
     r x t        12 
Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Perlakuan  
 Yi
2
 + ......... +  Yj
2
 
 JK P = ---------------------- - FK  
   r 
   (192,8)
2
 + .........+ (199,5)
2 
 JK P = ------------------------------- - 50648 
            3 
 JK P = 28,6467 
 
JK Total                        





                  i.j              
 
 





+ ............. + (72,0)
2
 - 50648 
 JK T = 50768,1 – 50648 
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 JK T = 120,047 
 
JK Galat 
 JK G = JK T – JK P 
 JK G = 120,047-  28,6467 
 JK G = 91,4 
 
Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan 
      JK P              28,6467 
 KT P = ----------       = ------------       =  9,54889 
     DB P         3 
KT Galat  
            JK G                 91,4 
 KT G = ----------       = ---------------       =  11,425 
     DB G         8 
F. Hitung 
                     KT P 
 F. Hitung    = ------------  
          KT G 
          9,54889 
      = --------------- 
            11,425 
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    = 0,83579 
Lampiran 3. Data  Hasil Analisa Nilai Kecernaan Bahan Organik Ransum 






1 2 3 
A 60,2 60,1 66,3 186,6 62,2 
B 57,9 59,3 65,0 182,2 60,7333 
C 66,7 63,3 64,9 194,9 64,9667 
D 65,2 60,6 71,0 196,8 65,6 
Total 




Lampiran 4. Analisa Sidik Ragam Nilai Kecernaan Bahan Organik Ransum 
Komplit dengan Kandungan Protein Berbeda pada Kambing 
Merica Jantan 
 
Sumber Keragaman DB JK KT F-hit 
F-tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 47,5292 15,8431 1,11558 4,07 7,59 
Galat 8 113,613 14,2017    





Derajat Bebas (DB) 
DB Perlakuan  : Perlakuan – 1   : 4 – 1   = 3  
DB Galat  : Perlakuan x ( Ulangan – 1)   : 4 x (3-1) = 8 
DB Total  : Perlakuan x Ulangan – 1    : 4 x 3-1 = 11 
Faktor Koreksi (FK) 
 ( ∑t=1 Yij)
2
   ( 760,5)
2 
FK  = ------------------ = ------------ = 48196,7 
     r x t        12 
Jumlah Kuadrat (JK) 
JK Perlakuan  
 Yi
2
 + ......... +  Yj
2
 
 JK P = ---------------------- - FK  
   r 
   (186,6)
2
 + .........+ (196,8)
2 
 JK P = ------------------------------- - 48196,7 
            3 
 JK P = 47,5292 
JK Total                        





                  i.j              
 
 




+ ............. + (71,0)
2
 - 48196,7 
 JK T = 48357,8 – 48196,7 





 JK G = JK T – JK P 
 JK G = 161,143-  47,5292 
 JK G = 113,613  
 
Kuadrat Tengah (KT) 
KT Perlakuan 
      JK P              47,5292 
 KT P = ----------       = ------------       =  15,8431 
     DB P         3 
KT Galat  
            JK G                 113,613 
 KT G = ----------       = ---------------       =  14,2017 
     DB G         8 
F. Hitung 
                     KT P 
 F. Hitung    = ------------  
          KT G 
          15,8431 
      = --------------- 
            14,2017 
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